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Sejak musibah pandemi covid 19 di awal tahun 2020 melanda seluruh 

dunia, sektor pariwisata di Desa Wisata Rindu Hati telah mengalami 

penurunan, hal ini terlihat pada imbasnya yaitu penutupan jalur wisata dan 

kawasan wisata di Desa Rindu Hati. Perubahan gaya hidup dan tatanan 

ekonomi selama pandemi telah mempengaruhi perilaku New Normal, 

seperti pergeseran pola bisnis, ketahanan dan efesiensi, pergeseran struktur 

industri, pergeseran perilaku masyarakat, revolusi industri 4.0, serta 

ekosistem digital yang terhubung antar sektor. New Normal akan 

mengakibatkan pergeseran pola ekonomi yang minim pertemuan tatap 

muka atau Less Contact Economy yang ditandai dengan adanya 

hyperconnectivity antar manusia melalui Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK).  Maka dari itu kegiatan pengabdian menggunakan 

metode pelatihan ini ditujukan untuk melakukan empowernment pelaku 

UMKM di Desa rindu hati melalui digital marketing menggunakan aplikasi 

dagang Youtap Indonesia, yang dinilai mampu mengakomodir Less contact 

Economy khususnya dengan para konsumen. Terbukti bahwa 85% peserta 

pengabdian merasa penting dan berminat menggunakan aplikasi Youtap 

Indonesia sebagai sarana promosi dan penjualan produk UMKM mereka. 

 
Abstract 

Since the COVID-19 pandemic disaster in early 2020 hit the whole world, 

the tourism sector in Rindu Hati Tourism Village has experienced a decline, 

this can be seen in the impact, namely the closure of tourist routes and 

tourist areas in Rindu Hati Village. Changes in lifestyle and economic order 

during the pandemic have affected New Normal behavior, such as shifting 

business patterns, resilience and efficiency, shifting industrial structures, 

shifting people's behavior, industrial revolution 4.0, as well as digital 

ecosystems that are connected between sectors. This New Normal will 

result in a shift in economic patterns with minimal face-to-face meetings or 

the Less Contact Economy, which is marked by hyperconnectivity between 

humans through Information and Communication Technology (ICT). 

Therefore, the service activity using this training method is aimed 

empowerment of MSME actors in the village of homesickness through 

digital marketing by using the Youtap Indonesia trade application, which is 

considered capable of accommodating the Less contact Economy, 

especially with consumers. It is evident that 85% of service participants feel 

important and are seriously interested in using the Youtap Indonesia 
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application as a means of promoting and selling their MSME products. 

PENDAHULUAN  

Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor andalan yang dapat meningkatkan devisa negara 

sebagai pendukung komoditi ekspor migas maupun nonmigas. Di samping itu, kegiatan pariwisata 

merupakan hal yang terkait erat dengan sumberdaya yang unik dari suatu tujuan wisata dalam bentuk 

daya tarik alam dan daya tarik budaya. Menurut (Saputri et al., 2020), pariwisata merupakan sektor 

yang amat berpeluang untuk dikembangkan khususnya di wilayah provinsi Bengkulu. Pembangunan 

kepariwisataan di Propinsi Bengkulu mempunyai potensi yang luas dan prospek yang cerah. Untuk 

itu, pembangunan kepariwisataan diarahkan meningkatkan pendapatan daerah dan masyarakat, 

menciptakan lapangan kerja dan kesempatan usaha, serta mendorong kegiatan ekonomi yang terkait 

dengan pengembangan budaya daerah dan dengan memanfaatkan keindahan dan kekayaan alam, 

termasuk kekayaan alam bahari, keanekaragaman seni dan budaya, serta peninggalan sejarah; dengan 

tetap memperhatikan nilai-nilai agama, citra kepribadian bangsa, serta harkat dan martabat bangsa. 

Pengembangan ekonomi pada sektor pariwisata merupakan ekonomi natural. (Mintargo et al., 

2018) menjelaskan bahwa ekonomi rakyat tumbuh secara natural karena adanya sejumlah potensi 

ekonomi disekelilingnya. Kondisi perekonomian ini mengakibatkan persaingan, namun persaingan  

tidak akan terjadi bila jumlah pengunjung sangat banyak. Sehingga kemungkinannya bila kondisi desa 

Rindu hati dengan para pengunjung yang berkunjung ini bisa memperlancar roda usaha baik pedagang 

dengan skala modal yang besar maupun para pedegang dengan modal yang minim. Namun, hal ini 

masih bersifat kemungkinan karena banyak faktor-faktor lain yang dapat menghambat bahkan 

menciptakan ketimpangan laju ekonomi atau pendapatan antar para pedagang yang berjualan di 

seputar daerah pariwisata di Desa Rindu Hati Kabupaten Bengkulu Tengah. 

Namun, tahun 2020 merupakan awal dari bencana internasional yang sangat menghambat 

ekonomi perekonomian dunia. Begitupun juga dengan wilayah Provinsi Bengkulu yang saat ini juga 

terpapar virus corona 19. Dampak COVID-19 tentu sangat terasa bagi masyarakat Provinsi Bengkulu 

khususnya wilayah kota Bengkulu. Mereka yang biasanya leluasa untuk beraktivitas di luar rumah, 

sekarang harus membatasi aktivitasnya. Padahal mayoritas warganya adalah pekerja informal seperti 

PRT, Pembuat tempe rumahan, tukang cuci maupun penambang pasir tradisional. Saat sehari atau dua 

hari mereka tidak bekerja maka tidak ada penghasilan untuk memenuhi kebutuhan pokok keluarga. 

Tak terkecuali dengan para pedagang di wilayah pariwisata Desa Rindu Hati Kabupaten Bengkulu 

Tengah.  

Desa Rindu Hati adalah salah satu desa wisata di Kecamatan Taba Penanjung yang terletak 

sekitar 8 km di sebelah timur Kantor Kecamatan Taba Penanjung Kabupaten Bengkulu Tengah. 

Sebelah utara dibatasi oleh Desa Tanjung Heran, sebelah timur dibatasi oleh Kabupaten Kepahiang, 

sebelah selatan adalah Kabupaten Seluma dan di sebelah barat adalah Desa Taba Teret Kec. Taba 
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Penanjung. Jumlah penduduk Desa Rindu Hati berjumlah 1069. jiwa, sebagian besar bermata 

pencaharian sebagai petani, selain itu ada juga yang menjadi pegawai, baik sebagai PNS maupun 

karyawan swasta. 

Perkembangan saat ini yang dimiliki oleh Desa Wisata Rindu Hati adalah memiliki potensi alam 

dan buatan seperti: Kolam Renang, Danau Cik Putri, Bukit Indu, Batu Jung. Air Terjun, Kolam Air 

Deras, Bebek-bebek, Air Bersih, Kearifan Lokal, Kuliner Desa, Perkebunan, Wisata Religi, Akses 

Lokasi Dekat, Glamping, Pencak Silat, Makam Leluhur, Camping Ground, Rock Climbing, Tubing, 

Club Motor Cross, Tarian Adat, Persawahan Padi Besar, dan adanya kegiatan kerjasama Asidewi, 

Asita, Ulayat, UNIB dan Dinas Pariwisata Benteng .  

Sejak musibah pandemi covid 19 melanda seluruh dunia, sektor pariwisata di Desa Wisata  

Rindu Hatipun mengalami imbasnya yaitu seperti penutupan jalur wisata termasuk kawasan wisata. 

Perubahan gaya hidup dan tatanan ekonomi selama pandemi mempengaruhi bagaimana bentuk New 

Normal, seperti adanya pergeseran pola bisnis, ketahanan dan efesiensi, pergeseran struktur industri, 

pergeseran perilaku masyarakat, revolusi industri 4.0, ekosistem digital yang terhubung antar sektor.  

New Normal ini akan mengakibatkan pergeseran pola ekonomi yang minim pertemuan tatap 

muka atau Less Contact Economy yang ditandai dengan adanya hyperconnectivity antar manusia 

melalui Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIIK).  Beberapa contoh hyperconnectivity yang sudah 

diterapkan selama pandemi adalah: E-commerce, Logistik. Teknologi digital yang diterapkan dalam 

sektor ini mendorong tumbuhnya UKM yang menggerakkan ekonomi. 

Mitra yang dipilih adalah UMKM yang memiliki usaha makanan dan minuman di sekitar daerah 

pariwisata di Desa Rindu Hati Kabupaten Bengkulu Tengah, yang sudah lama memiliki usaha dengan 

berdagang lewat lapak usaha yang dibuatnya, sejak masa covid 19 ini mengalami keterpurukan, 

hingga saat ini ada beberapa lapak usaha yang dipindahtangankan karena ketidaksiapan mental para 

pedagang maupun keuangannya. 

Menurut (Widjajanti, 2011), empowerment masyarakat adalah  dimilikinya daya, kekuatan atau 

kemampuan oleh masyarakat  untuk  mengidentifikasi  potensi dan masalah serta dapat menentukan 

alternatif pemecahannya secara mandiri. Keberdayaan masyarakat diukur melalui tiga aspek (a)  

kemampuan  dalam pengambilan keputusan, (b) kemandirian dan (c) kemampuan    memanfaatkan 

usaha untuk masa depan. 

METODE  

Kegiatan PKM telah dilaksanakan melalui pertemuan langsung dengan para peserta kegiatan, 

yaitu pelaku UMKM berjumlah sekitar 50 orang, yang sebelumnya juga telah dilakukan peninjauan 

lokasi (survey lokasi) dan analisis situasi di Desa Rindu Hati, Kabupaten Bengkulu Tengah. Kegiatan 

ini dilakukan melalui 2 metode, yaitu daring dan luring.  
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1. Untuk pelatihan menggunakan aplikasi digital Youtap Indonesia dilakukan melalui 

metode luring (tatap muka langsung) dengan para pelaku UMKM di desa rindu hati, yaitu 

diikuti oleh 50 orang peserta dari berbagai jenis UMKM yang ada. Para peserta 

menggunakan hand phone (HP) masing-masing dalam menginstal aplikasi digital Youtap 

Indonesia. Para peserta dilatih untuk belajar menyusun dan mengisi fitur-fitur produk 

penjualan secara online pada aplikasi gratis yang telah disediakan pemerintah. 

2. Sedangkan untuk penguatan mental psikologis para pelaku UMKM diberikan materi 

secara daring menggunakan rekaman video yang telah dibuat sebelumnya oleh 

Narasumber khusus untuk PKM di Desa Rindu Hati. Materi penguatan mental psikologis 

ini diberikan agar para pelaku UMKM di Desa Rindu hati tetap kuat dan tegar 

menjalankan usaha mereka ditengah goncangan Pandemi Covid-19 yang juga dirasakan 

diseluruh aspek kehidupan, bahkan bukan hanya pelaku usaha kecil yang mersakannya, 

pelaku usaha menengah dan kelas ataspun turut merasakan dampaknya. Semakin hari, 

pelaku usaha dituntut untuk semakin inovatif, visioner dan solutif, ini semua harus 

dimiliki dalam satu kekuatan resiliensi para pelaku UMKM di Desa Rindu Hati. 

3. Tim pengabdian memberikan kuisioner (kuiz) pre test dan post test kepada para peserta, 

untuk mengetahui sejauhmana pengetahuan dan pemahaman mereka mengenai promosi 

dan penjualan produk secara online, saat sebelum diberikan pelatihan dan setelah 

diberikan pelatihan.   

4. Tim pengabdian secara komunikatif berusaha menggali potensi dan kendala yang 

dihadapi para pelaku UMKM dalam mengaplikasikan Youtap Indonesia untuk usaha 

mereka. Ada bebrapa hal yang harus diperhatikan oleh para pelaku UMKM di Desa 

Rindu Hati dalam menjalankan usaha secara online, khususnya menggunakan Youtap 

Indonesia, yaitu: 

a) Jangan berbohong terkait produk yang dipasarkan. Seperti mengatakan tidak 

luntur, namun kenyataannya luntur. Menjanjikan barang sampai dalam satu hari, 

faktanya lima hari. Harus menjadi mitra yang amanah. Dan mitra juga harus 

mengontrol ketersediaan barang dalam stok.  

b) Dengan aplikasi Youtap Indonesia, maka para pelaku UMKM akan semakin 

mampu menciptakan jaringan usaha atau network bisnis, karena area 

pemasaranpun semakin luas, sehingga jaringan konsumen dan pelanggan akan 

semakin bertambah luas pula.   
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c) Para pelaku UMKM di Desa Rindu Hati harus bisa memanfaatkan aplikasi digital 

Youtap Indonesia ini sebagai alat untuk membaca peluang usaha, melakukan 

diversifikasi usaha, inovasi dan membaca selera pasar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Empowerment merupakan salah satu istilah yang cukup sering didengarkan bahkan dipelajari 

bagi segaian masyarakat yang mengambil ilmu-ilmu sosial, empowerment merupakan istilah lain dari 

pemeberdayaan masyarakat. Empowerment adalah upaya mengaktualisasikan potensi yang sudah 

dimiliki oleh masyarakat. Pendekatan pemberdayaan masyarakat yang demikian tentunya diharapkan 

memberikan peranan kepada individu bukan sebagai obyek, tetapi sebagai pelaku atau aktor yang 

menentukan hidup mereka sendiri. 

Pemberdayaan  masyarakat (empowerment) merupakan  proses depowerment penyebarluasan  

dari  sistem kekuasaan Negara yang bersifat mutlak-absolut  (intelektual,  religious,  politik,  ekonomi,  

dan militer). Dalam  penjelasan  Talcot  Parson,  kekuasaan  dalam  masyarakat adalah variabel  

jumlah. Jumlah  disini  adalahpoweratau  kekuasaan  darimasyarakat yang  berupakekuatan  anggota 

masyarakat secara  menyeluruhyang kemudian disebut sebagai tujuan kolektif (misalnya, dalam 

pembangunan ekonomi). Konsep pemberdayaan dihubungkan dengan konsep mandiri, partisipasi, 

jaringan kerja, dan keadilan. Pada dasarnya, pemberdayaan diletakkan pada kekuatan tingkat  individu  

dan sosial.  Orang-orang yang telah mencapai tujuan kolektif  diberdayakan melalui kemandiriannya, 

bahkan merupakan  keharusan untuk lebih diberdayakan melalui usaha mereka  sendiri  dan  

akumulasi  pengetahuan,  keterampilan  serta  sumber  lainnya  dalam  rangka mencapai  tujuan  

mereka  tanpa  bergantung  pada  pertolongan  dari  hubungan  eksternal (Amalia & Syawie, 2015). 

Kegiatan PKM telah dilaksanakan dengan baik dan lancar pada tanggal  6 September 2021, di 

Desa Rindu Hati, Kabupaten Bengkulu Tengah. Kegiatan diikuti oleh peserta sekitar 50 orang dari 

berbagai UMKM dan masyarakat setempat. Pentingnya pembekalan dan pemberdayaan pada 

masyarakat Desa Rindu Hati adalah sebagai salah satu upaya meningkatkan kualitas sumber daya  

manusia, dimana hal ini sejalan dengan  menjadi  salah  satu faktor produksi penting selain sumber 

daya alam, modal untuk  menghasilkan output. Semakin  tinggi  kualitas sumber  daya  manusia,  

maka  semakin  meningkat  pula efisiensi  dan  produktivitas  suatu  perusahaan  atau organisasi. 

Penekanan pada investasi manusia diyakini merupakan  basis  dalam  meningkatkan  produktivitas 

faktor produksi secara total  (Atmanti, 2005). Investasi ini tidak hanya meliputi investasi dalam 

bentuk hard skills   tetapi  juga   soft  skills   yang  diperlukan  agar setiap  individu  mampu  

membangun  perilaku  positif yang mampu mendukung kinerja individu dan kinerja organisasi atau 

perusahaan untuk perkembangan yang  lebih baik (Ahdiyana, 2010).  
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Kegiatan diikuti dengan seksama dan serius oleh seluruh peserta. Tim pengabdian melihat ada 

2 celah yang dapat dilakukan dalam melakukan empowerment dampak covid-19 pada pelaku UMKM 

di Desa Rindu Hati, yaitu: 

a) Pertama, tim pengabdian memberikan pemaparan materi mengenai penguatan mental dan 

psikologis para pelaku UMKM dengan menguatkan semangat untuk terus berusaha, 

bekerja secara maksimal, berinovasi dan bertawakal kepada Tuhan Yang Maha Kuasa 

dalam melewati masa Pandemi ini.  

b) Kedua, tim pengabdian memberikan pelatihan penggunaan aplikasi digital marketing 

dalam usaha promosi dan penjualan produk UMKM menggunakan aplikasi Youtap 

Indonesia. Para peserta sangat antusias menyimak materi ini, yang kemudian beberapa 

dari peserta telah berhasil menginstal aplikasi Youtap Indonesia dari HP mereka masing-

masing.  

Para peserta sangat antusias dan senang bisa memanfaatkan aplikasi digital yang sudah 

disiapkan pemerintah ini secara gratis. Melalui digital application ini proses transaksi bisa dilakukan 

dengan transaksi non tunai (online) dengan menggunakan uang elektronik, hal ini akan memberikan 

keuntungan bertransaksi baik bagi pelaku usaha UMKM maupun konsumen sebagai pembeli. 

 

 

 

Gambar 1. Proses Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian di Desa Rindu Hati, Kabupaten Bengkulu Tengah. 

Berdasarkan hasil kuisioner yang dibagikan, tampak pada Gambar 1, hampir 96% peserta 

belum pernah mengenal aplikasi Youtab Indonesia untuk melakukan promosi dan penjualan secara 

online. Hal ini dapat dimengerti karena mengingat masih rendahnya literasi digital economy 

application yang dipahami oleh masyarakat pelaku UMKM di Desa Rindu Hati, dan aplikasi Youtap 

Indonesia masih termasuk baru dan belum terlalu luas pula upaya sosialisasi yang dilakukan oleh 

pemerintah atas aplikasi ini.  
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        Gambar 2. Karakteristik Literasi Penggunaan Aplikasi Digital Youtap Indonesia pada Pelaku UMKM       

di Desa Rindu Hati, Kabupaten Bengkulu Tengah. 

Dari kegiatan ini juga diketahui, sekitar 90% peserta merasa penting untuk secara 

serius menggunakan aplikasi Youtap Indonesia sebagai sarana promosi dan penjualan produk 

UMKM mereka, namun sebagian masih belum merasa penting dan belum berminat karena 

beberapa alasan, diantaranya yaitu: 

1. Usia sudah tidak muda lagi untuk belajar promosi online. 

2. HP bukan android, sehingga tidak mendukung penggunaan aplikasi digital 

Youtap Indonesia. 

3. Masih nyaman menggunakan metode penjualan konvensional. 

4. Gaptek atau gagap teknologi. 

5. HP sering dipakai anak untuk tugas sekolah atau bermain game. 

6. Terkadang sinyal internet masih tidak stabil. 

Namun disamping beberapa kendala diatas, hasil kuisioner dan diskusi dengan peserta 

saat pelatihan, diketahui 85% peserta telah berminat untuk secara serius menggunakan 

aplikasi Youtap Indonesia sebagai media promosi dan penjualan produk mereka. Melalui 

kuisioner dan diskusi yang telah dilakukan secara komunikatif, tim pengabdian akhirnya telah 

mengetahui gambaran pre test dan post test para peserta kegiatan PKM terkait pengetahuan 

dan kemampuan mengelola usaha UMKM mereka khususnya pada aspek aspek pemasaran 

secara digital. Serta diketahui juga bahwa peserta kegiatan PKM memiliki keinginan yang 

kuat untuk merubah nasibnya, bersedia bekerja lebih keras untuk meningkatkan skala usaha, 
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lebih membuka wawasan, mencoba lebih adaptif dan inovatif demi kelangsung usaha UMKM 

yang selama ini sudah mereka jalankan. 

KESIMPULAN  

Masih rendahnya pengetahuan Para Pelaku UMKM di Desa Rindu Hati mengenai promosi 

dan penjualan secara online, khususnya pada penggunaan aplikasi digital Youtap Indonesia. 

Disamping itu juga diketahui ternyata masih ditemukan beberapa kendala dalam membangun 

kesadaran dan kemauan penggunaan aplikasi digital dalam meningkatkan promosi dan penjualan 

melalui aplikasi Youtap Indonesia.  

Pelaku UMKM di Desa Rindu Hati memiliki semangat yang kuat untuk tetap terus bekerja 

dan memajukan usaha UMKM mereka, meskipun dalam masa Pandemi Covid-19 mengalami 

guncangan yang sangat berdampak bagi kelangsungan hidup mereka. Setelah mendapatkan sosialisasi 

dan pelatihan penggunaan aplikasi digital Youtap Indonesia, minat para pelaku UMKM di Desa 

Rindu Hati untuk menjadikan Aplikasi Digital Youtap Indonesia sebagai sarana promosi usaha dan 

penjualan produk UMKM mereka adalah sangat tinggi, yaitu sebesar 85%. 

Saran:  Perlunya pendampingan secara berkelanjutan dilakukan oleh para akademisi, praktisi 

maupun stake holder lainnya dalam mengembangkan kemampuan literasi digital marketing bagi para 

pelaku UMKM di Desa Rindu Hati, Kabupaten Bengkulu Tengah. 
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